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Abstract 

Cumin (Plectranthus amboinicus) is an Indonesian ethnobotanical plant 

which is widely used as a traditional medicine by the community because 

it contains various bioactive compounds. The purpose of this study was to 

determine the value of standardized non-specific parameters of the 

ethanol extract of cumin leaves. Standardization needs to be done to 

obtain quality, safe and useful raw materials so as to guarantee the 

pharmacological effects of cumin leaf extract. The method used is 

quantitative (yield, drying shrinkage, specific gravity, moisture content, 

total ash content, acid insoluble ash content). The results showed yield 

(12%), drying shrinkage (27.35% ± 3.60), specific gravity (1.01% ± 0.00), 
moisture content (28.14% ± 0.27), ash content total (20% ± 0.14) and acid 

insoluble ash content (1.5% ± 0.14). 

Kata kunci:  

Jinten, standarisasi, 
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Abstrak 

Jinten (Plectranthus amboinicus) merupakan tanaman etnobotani 

Indonesia yang banyak dipergunakan sebagai obat tradisional oleh 

masyarakat karena mengandung berbagai senyawa bioaktif. Tujuan 

dilakukan penelitian ini untuk mengetahui nilai standarisasi parameter non 

spesifik ekstrak etanol daun jinten. Standarisasi perlu dilakukan untuk 

memperoleh bahan baku yang bermutu, aman dan bermanfaat sehingga 

dapat menjamin efek farmakologis dari ekstrak daun jinten. Metode yang 

digunakan adalah kuantitatif (rendemen, susut pengeringan, bobot jenis, 

kadar air, kadar abu total, kadar abu tidak larut asam). Hasil penelitian 
menunjukkan rendemen (12%), susut pengeringan (27,35% ± 3,60), bobot 

jenis (1,01% ± 0,00), kadar air (28,14% ± 0,27), kadar abu total (20% ± 

0,14) dan kadar abu tidak larut asam (1,5% ± 0,14). 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Tanaman obat adalah tanaman yang memiliki efek farmakologis (Dijaya et al., 

2018). Jinten (Plectranthus amboinicus) merupakan tanaman etnobotani Indonesia dari 
suku Lamiaceae, dipergunakan sebagai pengobatan tradisional (Rahmawati et al., 2021). 

Tanaman berefek farmakologis, seperti antibakteri, antioksidan (Swamy et al., 2017), 

probiotik (Shubha & Bhatt, 2015), antikanker, antidiabetes (Govindaraju & Arulselvi, 
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2017), laktagogum (Iwansyah et al., 2017), antikolesterol (Suryowati & Gultom, 2019), 

pereda nyeri (Pane et al. 2018), antiradang (Muniroh et al. 2013), dan larvasida 

(Mathalaimuthu et al., 2017). 
Potensi pengembangan tanaman berkhasiat obat menjadi semakin populer, 

dikarenakan masyarakat lebih memilih pengobatan alami (back to nature) karena dilihat 

dari harga obat modern/sintetis yang cukup mahal, selain itu obat modern juga mengandung 
efek samping yang singnifikan berbahaya bagi tubuh. Akan tetapi, masih banyak produk 

bahan obat tradisional yang tidak diproduksi dari metode ilmiah yang dapat 

dipertanggungjawabkan baik dari segi bahan baku, cara pembuatan, maupun produk akhir 

(Yuslianti et al., 2016). Menurut Kemenkes RI No: 55/Menkes/SK/1/2000, obat tradisional 
yang tersedia di Indonesia harus memenuhi persyaratan mutu, keamanan dan kemanfaatan 

yang telah ditetapkan (Depkes, 2000). Oleh karena itu, standarisasi sangat penting untuk 

meningkatkan kualitas dan keamanan produk sehingga mampu membangun kepercayaan 
masyarakat mengenai penggunaan bahan alami sebagai obat (Yuslianti et al., 2016). 

Sehingga diperlukan suatu acuan standarisasi yang telah ditetapkan, namun pada 

ekstrak daun jinten belum tercantum acuan standarisasi dalam monografi terbitan resmi 
departemen kesehatan ataupun Farmakope Herbal Indonesia (FHI). Tujuan penelitian 

standarisasi parameter non spesifik ekstrak etanol daun jinten (Plectranthus amboinicus) 

untuk menjamin mutu dan keamanan bahan baku ekstrak daun jinten yang akan digunakan. 

 
 

METODE 

 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret hingga Juni 2023 di Laboratorium Sains 

Dasar Universitas Dhyana Pura dan Laboratorium RAN. Sampel yang digunakan adalah 

daun jinten dewasa yang diambil secara acak sederhana di Banjar Paang Tebel, Desa 

Peguyangan Kaja, Bali sebanyak 6,1 kg berat basah dengan kriteria daun yang diambil 
daun ke tiga hingga lima dari pucuk tanaman dan berwarna hijau muda. 

Alat yang digunakan dalam penelitian adalah gelas ukur, gelas baker, cawan 

porselen, piknometer, pipet tetes, erlenmeyer, spatula, kertas saring, timbangan analitik, 
oven, desikator, tanur, rotary vacum evaporator, waterbath. Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah daun jinten, etanol 70%, HCL 10%, aquadest. 

Proses ekstraksi daun jinten dilakukan dengan metode maserasi. Simplisia daun 
jinten sebanyak 500 g dilarutkan dengan 3,5 L pelarut etanol 70% selama 3 x 24 jam dengan 

dilakukan pengadukan setiap 8 jam. Kemudian filtrat yang diperoleh dari hasil penyaringan 

diuapkan dengan alat evaporator hingga diperoleh esktrak kental daun jinten. Persentase 

rendemen ekstrak dapat diperoleh dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

Pelaksanaan Penelitian 
a. Uji Susut Pengeringan 

Ekstrak ditimbang sebanyak 1 gram di dalam cawan porselen, 

kemudian dikeringkan dalam tanur pada suhu 105°C selama 6 jam hingga bobot konstan 
(Purwoko et al., 2020). 

 
b. Uji Bobot Jenis 

Piknometer yang akan digunakan ditimbang terlebih dahulu. Kemudian 

piknometer diisi dengan aquadest suhu 25℃ dan ditimbang. Selanjutnya ekstrak daun 
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jinten diencerkan dengan konsentrasi 5%. Ekstrak tersebut dimasukkan ke dalam 

piknometer dan ditambahkan aquadest hingga mencapai batas piknometer, dibuang 

kelebihan ekstrak cair dan ditimbang (Andasari et al., 2021). 

 
c. Uji Kadar Air 

Sebanyak 1 gr ekstrak daun jinten ditimbang dalam cawan porselen. Kemudian 

ditanur pada suhu 105℃ selama 5 jam hingga mencapai berat konstan. Setelah itu, 

didinginkan pada desikator dan dilakukan penimbangan (Andasari et al., 2021). 

 
d. Uji Kadar Abu Total 

Ekstrak ditimbang sebanyak 1 gr dengan menggunakan cawan porselen yang telah 
diketahui beratnya. Selanjutnya dipanaskan menggunakan tanur pada suhu 600℃ dengan 

waktu 2 jam (Ulfah et al., 2020). 

 
e. Uji Kadar Abu Tidak Larut Asam 

Abu yang dihasilkan dari pengujian kadar abu total dididihkan dengan 25 mL HCL 

encer selama 5 menit. Bagian yang tidak larut dalam asam disaring menggunakan kertas 

saring, lalu sisa dipanaskan kemudian didinginkan dan ditimbang hingga mencapai bobot 

konstan (Supriningrum et al., 2020). 

 
Analisis Data 

Analisis data pada penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Data 

kuantitatif yang didapatkan dilakukan uji untuk mencari nilai rerata dan standar deviasi, 
kemudian data disajikan dalam bentuk gambar dan tabel dengan program SPSS. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasil 

Pengujian standarisasi parameter non spesifik ekstrak etanol daun jinten meliputi 

uji susut pengeringan, bobot jenis, kadar air, kadar abu total, dan kadar abu tidak larut asam. 
Hasil pengujian tersebut dapat dilihat pada Tabel 2. 

Rendemen bertujuan untuk mengetahui jumlah simplisia yang dibutuhkan dalam 

proses ekstraksi sehingga dapat diperoleh sejumlah ekstrak yang diinginkan. Hasil 
rendemen ekstrak daun jinten yang diperoleh dari 500 gr simplisia dengan pelarut etanol 

70% tertera pada Tabel 1 sebagai berikut. 

 

Tabel 1. Hasil rendemen ekstrak 
Sampel Berat Simplisia Berat Ekstrak % Rendemen 

Daun jinten (Plectranthus amboinicus) 500gr 60gr 12% 

 

Tabel 2. Hasil standarisasi parameter non spesifik 
Pengujian Hasil Rata-rata 

(%) ± SD 
Syarat FHI 

Ekstrak Daun Kemangi 
(Famili Lamiaceae) 

I II 

Susut Pengeringan 24,8 29,9 27,35 ± 3,60 < 10% 
Bobot Jenis 1,01 1,01 1,01 ± 0,00 - 
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Kadar Air 27,95 28,33 28,14 ± 0,27 < 12,0% 

Kadar Abu Total 19,9 20,1 20 ± 0,14 < 10,7% 
Kadar Abu Tidak Larut Asam 1,4 1,6 1,5 ± 0,14 < 1,7% 

   Keterangan: SD (Standar Deviasi), < (tidak lebih dari), % (persen) 

 

Pembahasan  
Penelitian standarisasi parameter non spesifik ekstrak etanol daun jinten 

menggunakan metode ekstraksi berupa maserasi yaitu proses pengekstrakan yang sangat 

mudah dilakukan karena penerapan metode ini hanya dengan mencampur cairan pelarut 

dengan serbuk simplisia pada suhu ruangan (Marjoni, 2016). Simplisia daun jinten yang 

diperoleh dilakukan maserasi dengan perbandingan serbuk simplisia dan pelarut 1:10. Pada 
proses maserasi, berbagai jenis pelarut dapat digunakan seperti metanol, n-heksan, etil 

asetat, etanol dan akuades tetapi pada penelitian ini menggunakan pelarut etanol 70%. 

Pelarut ini ditunjuk sebagai pelarut karena bersifat polar dan lebih banyak menarik bahan 
aktif dari suatu sampel jika dibandingkan dengan pelarut jenis organik lainnya. Selain itu 

karena pelarut etanol memiliki tingkat toksisitas yang rendah sehingga aman atau tidak 

beracun jika dikonsumsi (Hasanah, 2020). 

Analisis rendemen ekstrak etanol daun jinten dengan metode maserasi 
menunjukkan rendemen sebesar 12% (Tabel 1). Menurut Madjid et al. (2020), rendemen 

ekstrak dinyatakan baik apabila memiliki nilai lebih dari 10%. Berdasarkan hasil rendemen 

ekstrak etanol daun jinten dapat dinyatakan bahwa ekstrak etanol daun jinten memiliki 
rendemen yang baik. Hasil rendemen ekstrak etanol 96% pada penelitian Fajri (2022) 

diperoleh sebesar 18% dari serbuk simplisia 1000 gr dan berat esktrak 180 gr. Besarnya 

hasil rendemen ekstrak yang diperoleh ditentukan dari faktor seperti ukuran simplisia, jenis 
dan tingkatan kepolaran pelarut serta waktu ekstraksi (Egra et al., 2019). 

Penelitian standarisasi parameter non spesifik ekstrak etanol daun jinten dilakukan 

agar terjamin mutu dan keamanan ekstrak sebagai bahan baku obat yang akan digunakan 

dengan memiliki nilai parameter yang stabil/konstan. Sehingga, perlu adanya acuan 
standarisasi yang sebelumnya telah ditetapkan, namun pada ekstrak daun jinten belum 

tercantum acuan standarisasi dalam monografi terbitan resmi departemen kesehatan 

ataupun Farmakope Herbal Indonesia (FHI). Berdasarkan data tersebut, maka pada 
penelitian ini acuan nilai standarisasi yang digunakan sebagai perbandingan adalah yang 

paling dekat hubungan kekerabatannya yaitu pada takson family pada ekstrak daun 

kemangi berdasarkan Farmakope Herbal Indonesia (FHI). 
Pengujian susut pengeringan bertujuan menjelaskan batas maksimum jumlah zat 

yang hilang selama tahap pengeringan (Pertiwi and Wulandari, 2022). Hasil pengujian pada 

Tabel 3, menunjukkan bahwa nilai susut pengeringan ekstrak etanol daun jinten lebih tinggi 

jika dibandingkan dengan standar susut pengeringan pada ekstrak daun kemangi dalam 
Farmakope Herbal Indonesia karena standar susut pengeringan ekstrak daun kemangi tidak 

melebihi 10%, sehingga disimpulkan bahwa hasil susut pengeringan pada ekstrak etanol 

daun jinten tidak memenuhi persyaratan. Hal ini disebabkan oleh waktu pengeringan yang 
kurang lama sehingga bobot susut pengeringan masih tinggi (Kemenkes RI, 2013). 

Menurut Ratnani et al., (2015) nilai susut pengeringan yang melebihi 10% terjadi karena 

tempat penyimpanan ekstrak yang kurang tepat karena ekstrak memiliki kemampuan dalam 

menyerap air dari udara. Selain itu karena kurangnya waktu dalam proses pengeringan 
pelarut sehingga tingginya jumlah air dan pelarut. 

Tujuan pengujian bobot jenis adalah untuk menentukan batas antara besarnya masa 

satuan volume yang menjadi parameter khusus ekstrak cair hingga ekstrak pekat yang bisa 
dituang serta menunjukkan gambaran kandungan kimia dalam ekstrak tersebut (Pertiwi and 

Wulandari, 2022). Berdasarkan hasil pada Tabel 3 nilai rata-rata parameter uji bobot jenis 

pada ekstrak etanol daun jinten adalah 1,01% dengan standar deviasi ± 0,00. Penentuan 
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bobot jenis ini dilakukan untuk mengetahui apakah suatu zat dapat bercampur atau tidaknya 

dengan zat lainnya (Komala et al., 2020). Nilai bobot jenis yang mendekati 1 atau lebih 

dari 1 menunjukkan bahwa bahan tersebut akan semakin mudah untuk bercampur dengan 
air (Nurzahra et al., 2022). 

Tujuan penetapan kadar air untuk menentukan batasan maksimum atau kisaran 

jumlah kandungan air yang ada dalam sampel (Pertiwi and Wulandari, 2022). Hasil kadar 
air pada Tabel 3, menunjukkan bahwa nilai kadar air dari ekstrak etanol daun jinten lebih 

tinggi jika dibandingkan dengan standar kadar air pada ekstrak daun kemangi dalam 

Farmakope Herbal Indonesia karena standar kadar air dari ekstrak daun kemangi tidak 

melebihi 12,0%, sehingga disimpulkan bahwa kadar air pada ekstrak etanol daun jinten 
tidak memenuhi persyaratan. Tingginya kadar air tersebut diakibatkan oleh waktu 

pengeringan yang kurang maksimal sehingga kadar air yang terkandung masih cukup tinggi 

(Vonna et al., 2021). Menurut Vonna et al. (2021), semakin tinggi kadar air pada suatu 
ekstrak maka potensi pertumbuhan mikroorganisme seperti jamur dan bakteri dalam 

ekstrak semakin besar. Hal ini dapat menyebabkan penurunan aktivitas biologis ekstrak 

dalam masa penyimpanan dan dapat berpengaruh terhadap kualitas ekstrak. 
Penentuan kadar abu memiliki keterkaitan dengan unsur mineral dalam suatu 

ekstrak dan tingkat kebersihan serta kemurnian dari ekstrak yang dihasilkan. Penentuan 

kadar abu total dimaksudkan untuk menjelaskan gambaran terkait total kandungan mineral 

internal dan eksternal yang berasal dari proses awal pembuatan ekstrak hingga proses akhir 
terjadinya ekstrak (Pertiwi and Wulandari, 2022). Berdasarkan hasil pada Tabel 3, dapat 

dilihat bahwa kadar abu total dalam ekstrak etanol daun jinten lebih tinggi jika 

dibandingkan standar kadar abu total pada ekstrak daun kemangi dalam Farmakope Herbal 
Indonesia karena standar kadar abu total ekstrak daun kemangi tidak lebih dari 10,7%, 

sehingga disimpulkan bahwa kadar abu total pada ekstrak etanol daun jinten tidak 

memenuhi persyaratan. Menurut Utami et al. (2017), semakin tinggi kadar abu total yang 

diperoleh maka akan semakin besar jumlah kandungan mineral dari suatu bahan. Sehingga, 
tingginya kadar abu total dari ekstrak etanol daun jinten ini dikarenakan besarnya jumlah 

kandungan mineral internal dalam daun jinten. 

Hasil pengujian kadar abu tidak larut asam pada penelitian ini sebesar 1,5% dengan 
standar deviasi yang diperoleh ± 0,14 (Tabel 3). Hasil tersebut menyimpulkan bahwa kadar 

abu tidak larut asam pada ekstrak etanol daun jinten memenuhi persyaratan jika 

dibandingkan dengan standar kadar abu tidak larut asam dari ekstrak daun kemangi dalam 
FHI yang menunjukkan bahwa standar kadar abu tidak larut asam tidak lebih dari 1,7%. 

Pengujian kadar abu tidak larut asam ini bertujuan memberikan gambaran adanya 

kontaminasi mineral atau logam dalam suatu ekstrak yang tidak larut asam. Jika jumlah 

kadar abu tidak larut asam yang dihasilkan cukup tinggi, maka ekstrak dapat dikatakan 
telah terkontaminasi kandungan silika dari tanah atau pasir dan komponen logam seperti 

perak, timbal dan merkuri (Utami et al., 2017). 

 
 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol daun 

jinten memiliki rendemen sebesar 12% dan standarisasi parameter non spesifik ekstrak 
etanol daun jinten menujukkan susut pengeringan sebesar 27,35% ± 3,60, bobot jenis 

sebesar 1,01% ± 0,00, kadar air sebesar 28,14% ± 0,27, kadar abu total sebesar 20% ± 0,14 

dan kadar abu tidak larut asam sebesar 1,5% ± 0,14. 
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